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Abstract 
Banyuwangi Regency is a potential area for developing freshwater fish farming businesses 
in Indonesia. One of the fish farming groups is Santri Fish Farm, located in Tambong Village, 
Kabat District. This group cultivates tilapia for consumption and koi as ornamental fish. Feed 

is a crucial factor supporting successful cultivation, but high feed costs, reaching 30–70% of 
the total production cost, are a major obstacle in this endeavor. Therefore, this activity aims 
to enhance the self-reliance of fish farmers in utilizing local raw materials as alternative feed, 
such as fish meal, snail meal, and water hyacinth. The activities began with the preparation 
of tools and feed raw materials, training on formulation development, practical feed 

production, and evaluation. The response to the produced feed showed excellent results. 
Meanwhile, evaluation results indicated a 50% increase in participants' understanding and 
skills in formulating local-based feed. 
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Inovasi pakan ikan berbasis bahan baku lokal bagi pembudidaya 
ikan di Desa Tambong, Kabupaten Banyuwangi 

Abstrak 
Daerah yang berpotensi untuk mengembangkan usaha budidaya ikan air tawar di Indonesia adalah 
Kabupaten Banyuwangi. Salah satu kelompok pembudidaya ikan adalah Santri Fish Farm, yang 
berlokasi di Desa Tambong, Kecamatan Kabat. Kelompok ini memelihara ikan ikan nila untuk 
konsumsi dan ikan hias koi. Pakan merupakan faktor penting yang menunjang keberhasilan budidaya, 
namun biaya pakan yang tinggi, mencapai 30–70% dari total biaya produksi, menjadi kendala utama 
dalam usaha ini. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian 
pembudidaya dalam memanfaatkan bahan baku lokal sebagai pakan alternatif, seperti tepung ikan, 
tepung keong, dan eceng gondok. Kegiatan dimulai dengan persiapan alat dan bahan baku pakan, 
pelatihan penyusunan formulasi, praktik pembuatan pakan, serta evaluasi. Respon terhadap pakan 
yang dihasilkan menunjukkan hasil yang sangat baik. Sementara itu, hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam pembuatan formulasi pakan berbasis bahan 
lokal sebesar 50%. 

Kata Kunci: Bahan baku pakan lokal; Inovasi pakan; Ikan nila 

1. Pendahuluan 
Usaha budidaya ikan adalah sub sektor perikanan yang sangat berpengaruh terhadap 
produksi ikan di Indonesia. Usaha budidaya dapat dilakukan melalui pembibitan dan 
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pembesaran berbagai jenis ikan untuk tujuan konsumsi, hiburan ataupun bahan baku 
industri (Arsandi et al., 2022). Kebutuhan konsumsi ikan terus meningkat setiap tahun 
dari 43,94 kg/kapita/tahun pada tahun 2016 menjadi 56,39 kg/kapita/tahun pada 
tahun 2020 (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2022). Peningkatan ini dipengaruhi 
oleh kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan protein dalam pangan yang 
dikonsumsi. Daerah yang potensial untuk pengembangan budidaya ikan air tawar 
adalah Kabupaten Banyuwangi yang memiliki wilayah geografis beragam dari dataran 
tinggi, dataran rendah hingga garis pantai yang menjulur panjang, serta kaya akan 
sumber daya alam (Liliyanti et al., 2024). 

Santri Fish Farm merupakan salah satu kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) di 
Desa Tambong, Kecamatan Kabat, Banyuwangi. Pada awalnya kelompok ini bergerak 
di bidang usaha budidaya ikan hias seperti ikan koi. Namun, usaha ikan hias memiliki 
kekurangan karena jumlah permintaan yang masih terbatas. Hal ini dikarenakan 
peminat ikan koi berasal dari kalangan tertentu disebabkan harganya yang cukup 
tinggi. Oleh karena itu, guna meningkatkan produksi dan pendapatan mitra serta 
mendukung potensi perikanan di Desa Tambong, kelompok Santri Fish Farm mulai 
mengembangkan usaha ikan konsumsi air tawar yaitu ikan nila. Ikan nila adalah jenis 
ikan konsumsi air tawar yang banyak diminati oleh konsumen karena memiliki gizi 
yang tinggi, rasa yang gurih serta dapat diperoleh dengan harga yang terjangkau oleh 
seluruh kalangan masyarakat (MacKinnon et al., 2023). 

Guna mendukung keberhasilan usaha budidaya tersebut perlu didukung oleh berbagai 
aspek, baik teknis maupun non teknis. Aspek teknis yang paling berperan penting 
adalah ketersediaan pakan. Umumnya para pembudidaya ikan menggunakan pakan 
komersial untuk menunjang pertumbuhan ikan. Namun, penggunaan pakan komersial 
dapat mencapai 30% hingga 70% dari biaya produksi (de Verdal et al., 2018). Biaya 
pakan yang tinggi ini merupakan penghambat pada pembudidaya ikan yang memulai 
usaha dengan modal terbatas (Kleih et al., 2013; Priyansah et al., 2025). 

Solusi yang dapat dilakukan adalah melalui penyediaan pakan ikan secara mandiri 
dengan biaya yang lebih terjangkau. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 
pembuatan pakan ikan berbasis bahan baku lokal. Bahan baku lokal utama yang dapat 
digunakan untuk pakan ikan antara lain tepung ikan (Macusi et al., 2023), limbah ikan 
(Sandjojo et al., 2013), daun eceng gondok (Rufchaei et al., 2020), dan keong mas 
(Bombeo-Tuburan et al., 1995). Meskipun bahan baku tersebut mudah dijumpai di lokasi 
mitra, namun mereka belum memiliki pengetahuan dalam proses pengolahan bahan 
baku menjadi pakan ikan yang berkualitas dan sesuai kebutuhan ikan. Kualitas pakan 
buatan dipengaruhi oleh formulasi yang tepat untuk memenuhi standar kebutuhan 
nutrisi bagi ikan yang dipelihara. Nutrisi merupakan hal mendasar bagi keberhasilan 
dan keberlanjutan usaha budidaya ikan karena dapat mempengaruhi kualitas dan 
produktivitas hasil budidaya (Idenyi et al., 2022). Penyusunan formulasi pakan ikan 
harus didukung dengan pengetahuan terkait nutrisi bahan pakan dan cara perhitungan 
yang sesuai. Sehingga pelatihan penyusunan formulasi pakan dan proses pembuatan 
pakan ikan sangat dibutuhkan oleh para pembudidaya ikan agar dapat memproduksi 
pakan ikan secara mandiri dengan hasil yang efektif (Ragasa et al., 2022). 
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2. Metode 
Pelatihan penyusunan formulasi dilaksanakan pada tanggal 5 September 2024 
bertempat di lokasi budidaya Santri Fish Farm di Dusun Krajan, Desa Tambong, 
Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. Mitra dalam kegiatan ini adalah Kelompok 
Budidaya ikan (Pokdakan) Santri Fish Farm Di Desa Tambong, Kecamatan Kabat, 
Kabupaten Banyuwangi. Adapun tahapan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

2.1. Persiapan dan identifikasi 

Persiapan pertama yang dilakukan adalah melakukan koordinasi antara tim dan mitra 
pengabdian. Koordinasi bertujuan untuk memastikan kebutuhan mitra dan 
mendiskusikan rencana kegiatan tahap berikutnya. Pada tahap ini dilakukan pula 
identifikasi potensi limbah yang akan digunakan sebagai bahan baku pakan alternatif. 

2.2. Pelatihan  

Pelatihan yang akan dilaksanakan pada kegiatan ini berupa pelatihan penyusunan 
formulasi pakan dengan metode ceramah dan diskusi. Materi yang diberikan berupa 
pengetahuan tentang pakan buatan, nutrisi bahan baku dan teknik perhitungan 
formulasi pakan. Sedangkan, proses pembuatan pakan dilakukan dengan praktik 
langsung. 

2.3. Evaluasi kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pembagian kuesioner kepada mitra terhadap 
beberapa aspek yang berkaitan dengan kegiatan. Pembagian kuesioner dilaksanakan 
sebelum dan sesudah kegiatan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pelatihan penyusunan formulasi pakan  

Formulasi pakan adalah kombinasi berbagai bahan baku yang memiliki kandungan 
nutrisi seperti protein, lemak, karbohidrat, abu, dan serat kasar untuk mendukung 
pertumbuhan ikan secara optimal. Penyusunan formulasi pakan merupakan upaya 
yang dilakukan dalam budidaya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi hewan peliharaan 
(Akintan et al., 2024; Uyeh et al., 2019). Oleh karena itu, sebelum melakukan formulasi 
pakan diperlukan pengetahuan terkait kebutuhan nutrisi ikan yang dipelihara dan 
kandungan nutrisi bahan baku yang digunakan sebagai pakan (Gambar 1). Pada 
kegiatan ini pemilihan bahan baku lokal dilakukan berdasarkan ketersediaan bahan 
baku yang tersedia dan mudah diperoleh dari lokasi mitra, serta memiliki potensi nutrisi 
untuk mendukung pertumbuhan ikan secara optimal. Penggunaan bahan baku lokal 
yang tepat dapat memenuhi kebutuhan ikan dan mengurangi biaya produksi, sehingga 
mendukung keberhasilan usaha budidaya yang berkelanjutan. Bahan baku utama yang 
digunakan sebagai sumber utama protein pada kegiatan ini adalah eceng gondok dan 
keong mas yang dapat diperoleh mitra dari perairan umum seperti waduk dan sungai. 
Sedangkan, bahan tambahan lain sebagai penunjang kualitas nutrisi pakan 
menggunakan tepung ikan, dedak, antraktan dan bahan perekat.  

Perhitungan formulasi pakan disusun menggunakan dua metode yakni trial and error 
atau worksheet dan pearson square. Metode penyusunan formulasi pakan dengan metode 
trial and error adalah metode formulasi dengan menggunakan lembar kerja worksheet 
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(Microsoft Excel). Metode trial and error adalah cara penyusunan bahan baku pakan yang 
cukup relevan untuk kebutuhan akuakultur (Kaur et al., 2022; Risyahadi et al., 2022). 
Sedangkan, untuk mengantisipasi kelompok pembudidaya ikan yang tidak dapat 
menggunakan teknologi seperti lembar kerja woorksheet, maka diperlukan pengenalan 
metode lain yang lebih sederhana seperti metode pearson square (Microsoft Excel). 
Metode pearson square atau sering disebut metode segi empat adalah cara formulasi 
bahan pakan yang dihitung secara manual. Kelemahan metode ini dibanding metode 
woorksheet adalah perhitungan kebutuhan nutrisi seperti protein, lemak karbohidrat, 
serat kasar, dan abu tidak dapat dilakukan secara bersama-sama. Di sisi lain, 
pertumbuhan yang optimal pada ikan sangat didukung dengan penerapan formulasi 
pakan yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas pakan dan efisiensi biaya 
produksi (Devani, 2020). 

 
Gambar 1. Pelatihan penyusunan formulasi pakan 

Kebutuhan nutrisi pakan yang disusun pada formulasi ini disesuaikan dengan standar 
pakan ikan nila, yakni protein minimal 25% dan lemak minimal 5% (Badan Standar 
Nasional, 2024). Formulasi pakan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi pakan metode worksheet 

3.2. Praktik pembuatan pakan 

Tahap awal dalam proses pembuatan pakan adalah persiapan alat dan bahan baku. Alat 
yang digunakan dalam pelatihan ini adalah mesin penggiling dan pencetak pakan. 
Bahan baku utama pakan adalah eceng gondok dan keong. Sedangkan limbah ikan 
diperoleh dari sisa hasil industri pengalengan ikan yang berada di Kecamatan Muncar, 
Kabupaten Banyuwangi. Sebelum dicampurkan sebagai bahan pakan pelet, bahan baku 
tersebut diolah terlebih dahulu melalui proses pengeringan dan penggilingan. Proses 

Jenis Bahan Baku Penggunaan Bahan Baku (%) 

Tepung Eceng Gondok 30 

Tepung Keong 20 

Tepung Ikan 20 

Dedak 20 

Antraktan 3 

Bahan Perekat 7 

Jumlah 100 
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pengeringan dilakukan menggunakan sinar matahari, hingga bahan baku dapat 
diremahkan. Penggilingan pada mesin pakan bertujuan untuk menghancurkan bahan 
baku yang berukuran besar menjadi partikel yang lebih kecil. Proses penggilingan 
bertujuan untuk menghasilkan tekstur yang lebih halus pada bahan pakan dan 
meningkatkan daya tarik bagi hewan peliharaan (Noywuli, 2024).  

Setelah siap, pembuatan pakan dimulai dari persiapan bahan baku yang telah 
dihaluskan dalam bentuk tepung (Hlaváč et al., 2014). Bahan tepung yang digunakan 
antara lain tepung keong, tepung eceng gondok, dan tepung ikan. Bahan-bahan tersebut 
adalah sumber protein pada pakan yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ikan. Penggunaan bahan baku lokal sebagai sumber protein yang berasal dari tumbuhan 
atau hewan, berkisar antara 10 hingga 80% dapat menghasilkan efek positif pada 
kesehatan, kinerja pertumbuhan, dan kualitas fillet ikan (Serra et al., 2024). Sedangkan, 
sumber karbohidrat yang digunakan pada formulasi adalah tepung dedak. Tepung 
dedak merupakan bahan tambahan yang dapat digunakan dalam formulasi pakan ikan 
(Ayres et al., 2022). Pada pembuatan pakan ini juga membutuhkan bahan tambahan 
berupa bahan perekat dan bahan antraktan untuk meningkatkan palatabilitas ikan 
terhadap pakan yang diberikan (Hafeez et al., 2024; Walsh et al., 2021).  

Proses pembuatan pakan melibatkan serangkaian proses yang dirancang untuk 
menghasilkan pakan yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi hewan yang dipelihara 
(Cheng & Sørensen, 2025). Bahan baku yang berbentuk tepung ini akan memudahkan 
proses pencampuran sehingga semua nutrisi tercampur secara merata. Pencampuran 
bahan baku tepung harus dilakukan dengan proporsi yang sesuai pada perhitungan 
formulasi pakan yang sudah dilakukan untuk mencapai keseimbangan nutrisi yang 
optimal dalam pakan. Bahan-bahan tersebut diaduk hingga tercampur rata. Sebaiknya 
dalam proses pencampuran diawali dengan mencampur bahan yang jumlahnya lebih 
sedikit untuk memastikan bahwa bahan tersebut tercampur dengan baik sebelum 
menambahkan bahan lain. Setelah seluruh bahan tercampur dengan merata lalu 
dipanaskan pada api sedang selama ± 10-15 menit. Proses pemanasan bertujuan untuk 
meningkatkan kecernaan pakan, menonaktifkan senyawa anti nutrisi, membunuh 
mikroorganisme patogen dan mengaktifkan gelantinisasi pati dari bahan perekat yang 
digunakan (Anumudu et al., 2024; Malumba et al., 2018).  

Tahapan berikutnya, setelah seluruh bahan dipanaskan dan diangin-anginkan, bahan 
pakan dimasukkan ke mesin pencetak. Diameter pakan/pelet yang dibuat pada 
kegiatan ini yakni 4 mm sesuai dengan bukaan mulut ikan nila yang dipelihara mitra 
(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Pembuatan pakan 



COMMUNITY EMPOWERMENT 

1309 

Efektivitas bahan baku pakan juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
adanya faktor antinutrisi, bioavailabilitas nutrisi yang menurun, partikel yang tidak 
dapat dicerna, dan kontaminan mikroba (Siddik et al., 2024). Namun, pakan alternatif 
dari bahan baku lokal sebagai campuran pakan komersial dapat mengurangi biaya 
penyediaan pakan yang masih tinggi dengan penanganan yang baik (Ujianti et al., 2024). 

Selama proses pembuatan pakan seluruh peserta menunjukkan antusias yang tinggi 
ditunjukkan dengan berbagai pertanyaan yang diajukan selama sesi tersebut. Peserta 
juga aktif berdiskusi mengenai teknik dan alternatif alat atau bahan yang dapat 
digunakan dalam pembuatan pakan. Hasil pakan yang dihasilkan dalam kegiatan ini 
diujikan langsung pada ikan nila yang dipelihara oleh mitra. Respons ikan terhadap 
pakan yang dihasilkan sangat baik, sehingga pelatihan ini berhasil meningkatkan 
keterampilan peserta dalam pembuatan pakan ikan untuk kegiatan budidaya. 

3.3. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi pada kegiatan ini dilakukan melalui pre-test pada awal kegiatan dan post-test 
pada akhir kegiatan. Melalui kegiatan ini diketahui pemahaman awal kelompok terkait 
pemanfaatan bahan baku lokal dalam formulasi pakan ikan hanya berkisar 30% dan 
mengalami peningkatan menjadi 80%. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 
sebesar 50% setelah pelatihan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan hal 
tersebut, pemberian materi disertai praktik langsung terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman peserta karena merupakan metode paling efektif untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan (Hanifah & Hartriyanti, 2023). Selain itu, melalui 
kegiatan ini dapat mewujudkan perikanan berkelanjutan melalui penerapan pakan ikan 
mandiri (Ndebele-Murisa et al., 2024). 

Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan 

No Aspek yang Dinilai 
Pemahaman 

Awal (%) 
Pemahaman 

Akhir (%) 

Peningkatan 
(%) 

1 Pemanfaatan bahan baku lokal dalam 
formulasi  

80 90 60 

2 Metode penyusunan formulasi 10 65 55 

3 Metode pembuatan pakan ikan 50 85 35 

Rata - Rata 30 80 50 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan pelatihan penyusunan formulasi pakan yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa peserta mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 
keterampilan dalam memanfaatkan bahan baku lokal untuk pembuatan pakan ikan. 
Sebelum pelatihan, pemahaman kelompok terkait formulasi pakan dan penggunaan 
bahan lokal sangat rendah, namun setelah kegiatan, pemahaman ini meningkat secara 
signifikan, terutama dalam metode penyusunan formulasi dan pembuatan pakan. 
Pelatihan praktik langsung dan diskusi terbukti efektif meningkatkan kemampuan 
peserta, yang tercermin dari hasil uji pemahaman serta respons ikan terhadap pakan 
yang dihasilkan. Dengan peningkatan pengetahuan ini, kelompok mitra diharapkan 
mampu memproduksi pakan ikan secara mandiri, sehingga biaya produksi dapat 
diminimalkan dan keberlanjutan usaha budidaya ikan nila di Desa Tambong semakin 
terjamin. Implementasi inovasi ini mendukung tercapainya tujuan pemberdayaan 
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masyarakat nelayan dan pelestarian sumber daya lokal untuk peningkatan ekonomi 
berbasis perikanan berkelanjutan. 
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